KETENTUAN WANITA PADA MASA IDDAH
DALAM KONTEN YOUTUBE
(Studi Pemikiran Hukum Islam Dalam Video Playlist “Buya Yahya
Menjawab” Di Channel Al-Bahjah TV)

TESIS

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR MAGISTER ILMU SYARIAH

OLEH:
AHMAD FAHMI
18203010118

PEMBIMBING:
Dr. SRI WAHYUNI, S.Ag., S.H., M.Ag., M.Hum.

MAGISTER ILMU SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2021



ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital merupakan sebuah kemajuan dalam membangun
peradaban manusia. Munculnya dunia maya atau media sosial merupakan gaya
hidup baru dalam menyebarluaskan pengetahuan dan berbagai wawasan kehidupan.
Youtube merupakan platform media sosial yang populer bagi kalangan pengguna
media sosial. Youtube menjadi media baru dalam penyebaran ajaran Islam. Konten
dalam youtube cukup banyak diisi oleh para pendakwah yang menyebarluaskan
ajaran Islam sehingga para pengguna youtube bisa langsung mengambil ilmu
pengetahuan dari menonton youtube. Salah satu channel youtube adalah Al-Bahjah
TV dengan subcriber mencapai 3.26 juta sehingga termasuk kategori populer.
Konten dalam channel ini membahas kajian Islam. Kajian dalam channel ini bukan
hanya untuk pengguna online saja karena kajian dilaksanakan secara langsung di
majelis ta’lim yang dihadiri jamaah umum. Narasumber utamanya adalah Buya
Yahya. Peneliti akan mengkaji isi konten dalam channel tersebut khususnya pada
playlist “Buya Yahya Menjawab” karena merupakan sesi tanya jawab dari para
jamaah baik yang hadir langsung di majelis ta’lim atau mengikuti dari rumah
dengan mengirimkan pertanyaan. Peneliti akan berfokus pada konten kajian hukum
Islam yang terkait dengan persoalan iddah yang dipertanyakan masyarakat. Hal ini
untuk menganalisa produk hukum terkait ketentuan wanita pada masa iddah
menurut Buya Yahya dan untuk menganalisa corak pemikiran hukum Islam yang
disampaikan Buya Yahya dalam video channel Al-Bahjah TV. Hal ini penting
untuk dianalisis karena Buya Y ahya termasuk sebagian tokoh agama yang dijadikan
pedoman oleh masyarakat dalam menjalankan tuntunan ajaran Islam.

Penelitian ini adalah penelitian hukum dan studi pustaka. Sifat penelitian ini adalah
deskriptif — analisis karena menggambarkan analisis pemikiran hukum Islam dalam
konten youtube. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif.
Kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis adalah pemikiran Abdullah
Saeed terkait metode penafsiran. Ketentuan iddah dan ihdad dalam figih dan
perundang-undangan di Indonesia.

Hasil penelitian ini adalah 1) penjelasan yang disampaikan Buya Yahya di channel
Al-Bahjah TV tentang ketentuan wanita dalam masa iddah sesuai dengan
penjelasan yang ada di literatur hukum Islam (figih). Begitu juga dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
menjawab problem di masyarakat terkait hukum Islam Buya Yahya mengambil
pandangan yang hati-hati dan tidak keluar dari pendapat mayoritas ulama’ terutama
imam empat madzhab. 2) Corak pemikiran hukum Islam Buya Yahya di channel
Al-Bahjah TV khususnya video playlist “Buya Yahya Menjawab” tentang
ketentuan wanita dalam masa iddah jika dipandang dengan metode penafsiran
Abdullah Saeed termasuk kategori semi tekstualis. Hal ini karena tidak adanya hasil
produk ijtihad baru yang lebih fleksible untuk memenuhi kebutuhan yang lebih luas
di era modern.

Kata Kunci : Iddah, Ihdad, Konten, dan Pemikiran Hukum Islam.



ABSTRACT

The development of digital technology is an advancement in building human
civilization. The emergence of the virtual world or social media is the new lifestyle
in disseminating knowledge and a variety of life insight. Youtube is a social media
platform popular among social media users. Youtube is becoming the new media
in the dissemination of the teachings of Islam. The content in youtube is pretty much
filled by the preacher, who is disseminating the teachings of Islam so that youtube
users could directly take knowledge from watching youtube. One of the youtube
channel is Al-Bahjah TV with a subscriber reached 3.26 million that belongs to the
category of popular. The content in this channel discusses Islamic studies. The
study in this channel not only to users of the online course because the study carried
out directly in the assembly ta'lim which was attended by pilgrims to the public.
The speaker is the primary Buya Yahya. Researchers will examine the contents of
the content in the channel, especially at the playlist “Buya Yahya Menjawab”
because it is a question and answer session of the congregation of the good that is
present directly in the assembly ta'lim or following from home by sending
questions. Researchers will focus on the content of the study of Islamic law related
to the issue of the verse, which is questionable society. It is to analyze the product
and related laws, the provisions of the women on the view according to Buya
Yahya, and to analyze the pattern of thought of Islamic law which was delivered
Buya Yahya video channel Al-Bahjah TV. It is important to be analyzed because
Buya Yahya including some religious figures that are used as guidelines by the
community in the running of the guidance of the teachings of Islam.

This research is a legal research and literature study. The nature of this research is
descriptive — analysis because it describes the analysis of Islamic legal thought in
youtube content. The approach used is a normative approach. The theoretical
framework used to analyze is the thought of Abdullah Saeed related to the method
of interpretation. The provisions of the verse, and ihdad in the jurisprudence and
legislation in Indonesia.

The results of this study are 1) to the explanation given Buya Yahya on channel Al-
Bahjah TV about the conditions of women in the period of iddah in accordance with
the explanation in the literature of Islamic law (figh). So also with the provisions of
laws and regulations in Indonesia. This suggests that in answering the problem in
the community related to the law of Islam Buya Yahya took the view that careful
and not get out of the opinion of the majority of scholars, especially the priest of
the four schools of thought. 2) the Pattern of thought of Islamic law Buya Yahya on
channel Al-Bahjah TV in particular video playlist “Buya Yahya Menjawab” about
the conditions of women in the period of iddah, if deemed by the method of
interpretation Abdullah Saeed belongs to the category of semi textualist. This is
because the absence of the results of the product of ijtihad new more flexible to
meet the needs of more widespread in the modern era.

Keywords: Iddah, Ihdad, Content, and Islamic Legal Thought.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era berkembangnya teknologi digital muncul ruang-ruang yang
secara bebas bisa digunakan untuk berbagai macam kepentingan. Mulai dari
komunikasi, bisnis, pendidikan, kajian keilmuan, dan segala sesuatu yang memiliki
nilai kemaanfaatan. Munculnya dunia maya atau media sosial menjadi gaya hidup
baru bagi penggunanya karena mempermudah dalam mencari sesuatu.t

Ada beberapa media sosial seperti Youtube, Facebook, Twitter, Instagram,
dan WhatsApp yang menjadi wadah atau sumber informasi. Meningkatnya
pengguna media sosial?> menciptakan semacam alternatif baru dalam menggali
pengetahuan bagi kehidupan masyarakat. Pengaruh yang dibawa media sosial
termasuk besar dan mempengaruhi kehidupan bermasyarakat dalam membangun
sebuah peradaban.® Salah satu media sosial yang populer adalah youtube.*

Youtube menjadi media baru dalam penyebaran ajaran Islam. Oleh karena

itu, konten hukum Islam di youtube banyak diisi para ahli figh atau ustadz yang

L Arif Rahmat H, “Dampak dari Dunia Maya”, http://www.kompasiana.com akses, 24 Juni
2015.

2 Indonesia Digital 2019: Media Sosial, menunjukkan bahwa pengguna media sosial
mencapai 150 juta, berarti pengguna media sosial mencapai 56% dari jumlah total penduduk
Indonesia dengan basis mobile mencapai 130 juta di akses websindo.com Januari 2019. Total
pengguna aktif sosial media sebanyak 160 juta atau 59% dari total penduduk Indonesia. http://
databoks.katadata.co.id, akses 26 Februari 2020.

% Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Di Indonesia”, Jurnal Publiciana Vol. 9 No. 1, (2016), Universitas Tulungagung, him. 155-156.

4 Menempati urutan pertama platforms media sosial paling aktif digunakan dengan
persentase 88% pengguna media sosial, http://databoks.katadata.co.id akses Februari 2020.



memiliki banyak penonton mulai dari ratusan sampai ribuan dengan subscribe
channel sampai jutaan. Para pengguna youtube secara langsung bisa menyerap
kajian hukum Islam dari berbagai konten yang tersedia.

Salah satu channel youtube adalah Al-Bahjah TV dengan subcriber
mencapai 3.26 juta sehingga masuk menjadi kategori populer. Dalam channel ini
narasumber utamanya adalah Buya Yahya. Konten dalam channel ini membahas
berbagai ajaran Islam salah satunya terkait dengan hukum Islam. Kajian dalam
channel ini bukan hanya untuk pengguna online saja karena kajian ini dilakukan
langsung di majelis ta’lim yang dihadiri jamaah umum.

Peranan media massa terhadap situasi masyarakat modern menurut
McQuail (2010) adalah sarana menggali pengetahuan untuk mencari berbagai
informasi, peristiwa, refleksi fakta, dan sarana untuk mensosialisasikan berbagai
macam ide atau informasi kepada publik untuk mendapatkan tanggapan.® Youtube
juga memiliki peran memasarkan pengetahuan dan informasi sehingga dalam hal
ini peneliti melihat dalam channel Al-Bahjah TV bisa dijadikan penelitian.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang Buya Yahya
yaitu Retorika Tabligh Buya Yahya (Studi Deskriptif di Al-Bahjah TV)® Penerapan

Retorika dalam Dakwah K.H. Yahya Zainul Ma’arif Di Ponpes Al-Bahjah

5 McQuail, D. (2010) “McQuail’s Mass Communication Theory”, 6th edition. Thousand
Oaks, CA, Sage Publications, Ltd. Dari jurnal Asaas Putra dan Diah Ayu Patmaningrum, “Pengaruh
Youtube Di Smartphone Terhadap Perkembangan Komunikasi Interpersonal Anak”, Jurnal
Penelitian Komunikasi, VVol. 21 No. 2, (Desember 2018), him. 163.

® Siti Rosa Farihatul’ain, “Retorika Tabligh Buya Yahya (Studi Deskriptif di Al-Bahjah
TV),” Skripsi sarjana UIN Sunan Gunung Djati (2017).



Cirebon.” Ada juga Daya Tarik Dakwah Buya Yahya dan Pengaruhnya Terhadap
Perilaku Jama’ah Di Majelis Ta’lim Al-Bahjah Di Kelurahan Sendang Kecamatan
Sumber Kabupaten Cirebon.® Strategi Komunikasi Dakwah KH. Zainul Ma’ arif
dalam Pemanfaatan Media Dakwah.® Beberapa penelitian ini menjelaskan bahwa
Buya Yahya cukup bagus dalam menjalankan dakwahnya sehingga bisa diterima
oleh banyak masyarakat. Beliau juga menjadi tokoh yang diteladani masyarakat
karena keilmuan, cara dakwah, dan kepribadiannya yang bagus.

Selanjutnya peneliti menganalisis konten di channel Al-Bahjah TV
khususnya playlist “Buya Yahya Menjawab” karena ini merupakan segmen dialog
antara Buya Yahya dan jamaah yang mengikuti kajian. Segmen dialog (tanya
jawab) tersebut langsung dari jamaah yang hadir di majelis, terkadang juga dari
pengguna media sosial yang aktif mengikuti kajian tersebut.

Peneliti menelaah channel ini dikarenakan Buya Yahya adalah pendakwah
yang cukup terkenal dan memiliki sarana media dakwah yang cukup popular dalam
penelitian ini adalah channel youtube. Peneliti menganalisis kontennya untuk
menelaah pemikiran hukum Islam yang disampaikan Buya Yahya dalam video
yang telah diunggah di youtube.

Menganalisis tokoh agama yang eksis dalam menjalankan dakwah dengan

memanfaatkan sarana media pernah ditulis oleh Muhammad Jihadul Hayat dalam

7 Saeful Anwar, “Penerapan Retorika dalam Dakwah K.H. Yahya Zainul Ma’arif Di Ponpes
Al-Bahjah Cirebon,” Skripsi sarjana UIN Syarif Hidayatullah (2016).

8 Syafiq Fikri Yahya, “Daya Tarik Dakwah Buya Yahya dan Pengaruhnya Terhadap
Perilaku Jama’ah Di Majelis Ta’lim Al-Bahjah Di Kelurahan Sendang Kecamatan Sumber
Kabupaten Cirebon,” Skripsi sarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon (2013).

® Fitri Ummu Habibah, “Strategi Komunikasi Dakwah KH. Zainul Ma’arif dalam
Pemanfaatan Media Dakwah”, Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, VVol. 17 No. 1 Juni (2019).



tesisnya yang membahas tentang video ceramah program Mamah dan Aa beraksi.
Hasil analisisnya bahwa pemikiran hukum keluarga Islam dalam dakwah tersebut
masih tradisionalisme. Begitu juga Arifki Budia Warman yang menganalisis buku-
buku populer rumah tangga Islami dan hasilnya isi buku-buku tersebut masih
bermuatan materi ajaran Islam yang tekstualis (konservatisme). Sehingga peneliti
menganalisis konten video yang disampaikan Buya Yahya untuk menelaah
pemikiran hukum Islam yang ditampilkan.

Penelitian ini fokus pada pembahasan tentang ketentuan iddah bagi wanita
di video playlist “Buya Yahya Menjawab”. Hal ini dikarenakan Buya Yahya sering
kali menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait masa iddah yang diajukan para
jamaahnya. Ada beberapa episode yang membahas tentang iddah misalnya
bolehkah wanita keluar rumah saat masa iddah ?; atau bolehkah pergi ke majelis
ta’lim dalam masa iddah ?;.

Ketentuan iddah perlu diperhatikan karena persoalan ini sering terjadi di
masyarakat terkait dengan tingkah laku dan aktivitas wanita selama masa iddah.
Ada beberapa ketentuan baik hal yang diperbolehkan atau hal yang dilarang selama
masa iddah. Persoalan ini penting karena berhubungan langsung dengan sikap yang
diambil seorang wanita dalam masa iddah. Peneliti menganalisis ini untuk
menelaah produk hukum dari Buya Yahya terkait ketentuan iddah bagi wanita.

Penelitian ini menganalisis tanggapan dari narasumber yang diunggah di
channel youtube terkait hukum Islam yang masih dipertanyakan oleh masyarakat.
Dalam hal ini pertanyaan terkait iddah dari jamaah yang mengikuti kajian di

majelis. Penelitian ini untuk menganalisis corak pemikiran hukum islam dari



narasumber karena hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa Buya Yahya
termasuk sebagian tokoh agama yang dijadikan pedoman oleh masyarakat dalam
menjalankan tuntunan ajaran Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mempunyai
rumusan masalah yang akan dianalisis sebagai berikut:

1. Bagaimana Buya Yahya memproduksi hukum terkait ketentuan wanita
pada masa iddah dalam video playlist Buya Yahya Menjawab ?
2. Bagaimana corak pemikiran hukum Islam dalam video playlist Buya

Yahya Menjawab tentang ketentuan wanita dalam masa iddah?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisa ajaran yang disampaikan Buya Yahya dalam majelisnya yang
diunggah di channel youtube Al-Bahjah TV tentang beberapa ketentuan wanita
dalam masa iddah dan mengidentifikasi corak pemikiran Buya Yahya tentang
ketentuan wanita dalam masa iddah.

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: (1) kegunaan teoretis,
yaitu penelitian ini bisa menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang hukum
Islam khususnya persoalan iddah atau ihdad yang terdapat di youtube, dan (2)
kegunaan praktis, yaitu penelitian ini diharapkan memberikan gambaran corak
penafsiran hukum Islam yang terdapat di konten youtube khususnya Al-Bahjah TV

berkaitan dengan ketentuan iddah bagi wanita yang masih dipertanyakan.



D. Telaah Pustaka

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian mengenai konten media
sosial dalam memperkenalkan ajaran Islam sudah pernah dibahas oleh beberapa
penelitian terdahulu tetapi tidak membahas secara spesifik tentang ketentuan wanita
dalam masa iddah. Pada penelitian ini peneliti memiliki perbedaan dengan
penelitian terdahulu sehingga penelitian ini bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya.
Untuk melihat perbedaan penelitian ini maka tinjauan pustaka bisa dilihat dari dua
hal, yaitu : (1) kajian tentang seputar Buya Yahya, (2) kajian tentang karakter
pemikiran hukum Islam dalam berbagai sarana media dakwabh.

Penelitian dalam kategori pertama adalah penelitian Retorika Tabligh
Buya Yahya (Studi Deskriptif di Al-Bahjah TV)¥ Hal serupa Penerapan Retorika
dalam Dakwah K.H. Yahya Zainul Ma arif Di Ponpes Al-Bahjah Cirebon.'* dan
Strategi Komunikasi Dakwah KH. Zainul Ma’arif dalam Pemanfaatan Media
Dakwah.'? Hasil penelitian ini menunjukkan metode dakwah yang diterapkan KH.
Yahya Zainul Ma’arif adalah metode tabligh. Metode tabligh mencakup empat hal
yaitu al- hikmah, mauidzah al hasanah, mujadalah dan tanya jawab. Kemudian

Buya Yahya mengembangkan tabligh dengan pengkaderan untuk misi dakwah ke

10 Siti Rosa Farihatul’ain, “Retorika Tabligh Buya Yahya (Studi Deskriptif di Al-Bahjah
TV),” Skripsi sarjana UIN Sunan Gunung Djati (2017). hasil penelitian menyimpulkan intonasi yang
digunakan oleh Buya Yahya bervariasi. Mimik wajah yang ditampilkan yaitu serius, ceria dan sedih.
Langgam dalam tablighnya ada tiga yaitu langgam khutbah, langgam agitator dan langgam didaktik.
Penggunakan bahasa yang digunakan merupakan bahasa komunikatif artinya bahasanya dapat
dimengerti dengan jelas, singkat, dan padat oleh penyimaknya.

11 Saeful Anwar, “Penerapan Retorika dalam Dakwah K.H. Yahya Zainul Ma’arif Di
Ponpes Al-Bahjah Cirebon,” Skripsi sarjana UIN Syarif Hidayatullah (2016).

12 Fitri Ummu Habibah, “Strategi Komunikasi Dakwah KH. Zainul Ma’arif dalam
Pemanfaatan Media Dakwah”, Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, VVol. 17 No. 1 Juni (2019).



depannya dengan mendirikan Pondok Pesantren Lembaga Pengembangan Dakwah
(LPD) Al-Bahjah. Aktivitas tabligh lainnya dengan mengajak bersama-sama
melakukan tabligh menggunakan sarana media yang tersedia.

Penelitian selanjutnya tentang Daya Tarik Dakwah Buya Yahya dan
Pengaruhnya Terhadap Perilaku Jama’ah Di Majelis Ta’lim Al-Bahjah Di
Kelurahan Sendang Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.*® Hasil penelitian
menyebutkan cara dakwah yang dipresentasikan oleh Buya Yahya di majelis ta’lim
memang berisi materi yang mudah dipahami, tidak membosankan, serta suasana
yang dibangun cukup tenang. Hal ini juga memberi pengaruh positif bagi perilaku
para jamaah karena mengamalkan pengetahuan yang telah disampaikan. Beberapa
penelitian tersebut terfokus pada cara dakwah dan kesan dalam menyampaikan
tabligh yang ditampilkan oleh Buya Yahya.

Penelitian lainnya tentang Peranan K.H. Yahya Zainul Ma arif dalam
Pengembangan Tabligh di Pesantren (Studi Deskriptif Gerakan Tabligh di
Pesantren Al-Bahjah Cirebon Jawa Barat).}* Penelitian serupa tentang Strategi
Dakwah Berbasis Social Network (Tinjauan Majelis Dakwah Al-Bahjah
Cirebon).*® Penelitian ini lebih fokus kepada strategi dakwah dan pengembangan

majelis tabligh yang digagas oleh Buya Yahya.

13 Syafiq Fikri Yahya, “Daya Tarik Dakwah Buya Yahya dan Pengaruhnya Terhadap
Perilaku Jama’ah Di Majelis Ta’lim Al-Bahjah Di Kelurahan Sendang Kecamatan Sumber
Kabupaten Cirebon,” Skripsi sarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon (2013).

14 Joneh Bin Munih, “Peranan K.H. Yahya Zainul Ma’arif dalam Pengembangan Tabligh
di Pesantren (Studi Deskriptif Gerakan Tabligh di Pesantren Al-Bahjah Cirebon Jawa Barat),”
Skripsi sarjana UIN Sunan Gunung Djati (2015).

15 Zoko Syahputra, “Strategi Dakwah Berbasis Social Network (Tinjauan Majelis Dakwah
Al-Bahjah Cirebon),” Skripsi sarjana UIN Sultan Syarif Kasim (2015). Hasil penelitian menyatakan
bahwa strategi dakwah Majelis Dakwah Al-Bahjah berbasis social network sudah tersistem dengan
baik. Ahli dakwah adalah Abuya Yahya Zainul Ma’arif sebagai da’i utama didukung da’i lain di tim



Kategori kedua adalah kajian tentang Tradisionalisme Pemikiran Hukum
Keluarga Islam dalam Dakwahtaintment (Studi Relasi Gender pada video Ceramah
Program Mamah dan Aa Beraksi)*®. Penelitian ini untuk mendeskripsikan relasi
gender antara suami istri serta pemikiran hukum keluarga Islam dalam program
Mamah dan Aa Beraksi dan relevasinya dengan norma perundang-undangan hukum
keluarga Islam di Indonesia. Pendekatan yang digunakan pemikiran gender dan
sosiologi hukum. Hasil dari penelitian ini bahwa relasi gender dalam program
Mamah dan Aa beraksi lebih memenangkan suami. Isi ceramah dominan
menampilkan otoritas suami daripada istri contoh isu poligami, menyatakan
poligami bisa dilakukan tanpa syarat yang rumit. Laki-laki berpoligami tidak harus
izin kepada istrinya dan poligami sirih dikatakan sah selama sesuai dengan hukum
Islam. Wacana hukum keluarga di program tersebut cenderung bersifat tradisional
walaupun ada juga wacana neo-tradisional atau moderat tetapi tidak banyak. Hal
ini bisa dilihat dari dua hal : (1) konten ceramah lebih cenderung memperlihatkan
sisi bias gender dan (2) pendekatan yang digunakan dalam menafsirkan sumber

utama figh keluarga adalah tekstual. Dalam hal izin poligami menganggap bahwa

dakwah Al-Bahjah. Pemetaan kondisi umat di social network dikerjakan dengan Kklasifikasi
pengguna media sosial dari kalangan anak-anak, remaja dan dewasa. Rumusan materi dakwah
mencakup akidah, ibadah, dan muamalah. Ditambah materi fenomenal atau tranding topic sesuai
narasi yang berkembang. Penyampaian meteri dakwah cenderung ke metode bil-galam dan metode
bil-lisan yang memang relevan untuk dakwah berbasis social network. Pemilihan situs jejaring sosial
yang digunakan untuk dakwah adalah facebook sebagai akun utama, Y outube sebagai akun prioritas,
twitter serta akun lain penunjang. Pengelolaan umpan balik yang dilakukan dalam dakwah ini cukup
bijak. Respon yang muncul akan ditanggapi langsung dan kemungkinan bisa ditanggapi oleh Abuya
Yahya dahulu.

6 Muhammad Jihadul Hayat, “Tradisionalisme Pemikiran Hukum Keluarga Islam dalam
Dakwahtaintment (Studi Relasi Gender pada video Ceramah Program Mamah dan Aa Beraksi),”
Tesis Magister UIN Sunan Kalijaga (2019).



ketentuan yang diatur dalam perundang-undangan mengenai izin poligami tidak
merupakan syarat sehingga bisa dikatakan sebagai syarat administrasi saja.

Selanjutnya penelitian serupa tetapi beda objek yaitu penelitian Arifki
Budia Warman yang mengkaji wacana fikih keluarga dengan menggunakan
pendekatan analisis wacana kritis. Penelitian Arifki menjelaskan tentang wacana
hukum keluarga dalam buku-buku swabantu (self-help). Hasil penelitiannya
memaparkan bahwa fikih keluarga yang ditampilkan dalam buku swabantu adalah
berwawasan dan bernalar konservatif. Hal itu dilihat dari relasi suami istri yang
direpresentasikan adalah bias gender?’.

Dari kajian pustaka yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa penelitian
kategori pertama mengulas tentang strategi komunikasi dalam tabligh atau praktek
dakwah dan peran pengembangan dakwah yang dilakukan Buya Yahya sehingga
lebih kepada kegiatan penyiaran agama Islam dan aktivitas dakwahnya, belum
menyentuh tentang isi konten youtube Buya Yahya di channel Al-Bahjah. Peneliti
melihat bahwa berbeda dengan apa yang akan dikaji.

Penelitian katagori kedua cukup memiliki kemiripan dengan apa yang
peneliti kaji karena memiliki kesamaan menganalisis isi konten ceramah atau
dakwah pada sarana media dakwah pada objek tertentu dan melihat hubungannya
dengan konteks pemikiran hukum Islam. Adapun perbedaan yang jelas yaitu
tentang subjek, pada penelitian Muhammad Jihadul Hayat fokus pada isi ceramah

program Mamah dan Aa beraksi dengan fokus relasi suami-istri kemudian Arifki

17 Arifki Budia Warman, “Konservatisme Fikih Keluarga (Kajian terhadap Buku-Buku
Populer Rumah Tangga Islami),” Tesis Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017).
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Budia Warman mengkaji buku popular rumah tangga Islami sedangkan peneliti
menganalisis isi konten youtube channel Al-Bahjah TV khususnya pada playlist
Buya Yahya Menjawab. Disamping itu perbedaan lainnya dalam penelitian
Muhammad Jihadul Hayat mengkaji tentang hukum keluarga Islam terkait relasi
suami-istri dalam isi ceramah kemudian Arifki mengkaji konsep rumah tangga
Islami sedangkan peneliti mengkaji lebih pada kasus ketentuan wanita pada masa
iddah. Jadi tema penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan sehingga masih ada
celah kosong untuk dilanjutkan kajiannya.

E. Kerangka Teoretik

Penelitian ini melihat ketentuan wanita dalam masa iddah dengan ragam
metode  penafsiran.  Untuk  mengetahui  sejauh  mana  narasumber
mempertimbangkan konteks terkini terkait ketentuan wanita ketika dalam masa
iddah khususnya pada konten youtube playlits “Buya Yahya Menjawab ™.

Awal hadirnya tafsir yang berorientasi tekstual dan kontekstual,
sebetulnya sudah ada sejak masa Nabi Muhammad. Namun, seiring dengan
perkembangan dan perluasan wilayah Islam serta bertumbuhnya komunitas umat
Islam. Perbedaan kedua aliran atau model penafsiran ini semakin terlihat terutama
karena adanya dukungan dan legitimasi teologis — sosiologis dari kelompok
masing-masing pihak maka muncullah istilah ahli hadits dan ahli ra'yu.8

Kemudian di masa modern, kedua orientasi penafsiran, yakni penafsiran

tekstual dan kontekstual semakin berkembang masif. Kelompok tafsir yang

18 Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual: Usaha Memaknai Kembali
Pesan Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), him. 36.
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berorientasi tekstual kemudian bermetamorfosis menjadi kelompok dengan pola
pikir tanpa mempertimbangkan realitas sosial kultural. Pola pemikiran inilah yang
kemudian berpotensi menimbulkan paham dan gerakan fundamentalis dalam
merespon perkembangan realitas sedangkan kelompok tafsir yang berorientasi
kontekstual bermetamorfosis menjadi pola berpikir melibatkan aspek sosiokultural
dan orientasi makna kedepan. Istilah tafsir tekstual pada dasarnya tidak dikenal
dalam istilah tafsir, baik dalam bahasa Indonesia atau bahasa arabnya. Namun
secara substansi dapat dijelaskan tafsir tekstual telah diperkenalkan sejak awal
munculnya tafsir, baik itu tafsir tahlili, mujmal atau mugarin, dan mungkin saja
dalam tafsir tematik atau maudhu ’i. *°

Istilah kontekstual dalam penafsiran, sebenarnya merupakan istilah baru
yang tidak ada dalam Al-Qur’an dan juga dalam istilah Indonesia. Gagasan ini
awalnya lahir dari keprihatinan dalam penafsiran Al-Qur’an yang selama ini hanya
menghasilkan pemahaman sepotong atau parsial,?® menurut Fazlur Rahman yang
merupakan penggagas tafsir kontekstual. Sedangkan kata kunci yang sering
digunakan dalam tafsir kontekstual adalah fakta sejarah. Istilah kontekstual
cenderung diarahkan kesejarahan. Adapun konteks yang dimaksud dalam hal ini
berbeda dengan konteks yang dimaksud dalam tafsir tekstual. Adapun konteks yang

dimaksud tersebut adalah situasi dan kondisi yang mengelilingi pembaca teks. Jadi

1 Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual.... him. 37-38.

2 Fazlur Rahman, Menafsirkan Alquran dalam Taufik Adnan Amal (ed.) Metode dan
alternatif neomodernisme Islam, (Bandung: Mizan, 1987), him. 54.
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kontekstual yang dimaksud dalam hal ini yaitu bersifat atau berkaitan dengan
konteks pembaca.?!

Dapat dikatakan bahwasannya istilah kontekstual bisa diartikan sebagai
sudut pandang atau paradigma berpikir, baik secara metode ataupun pendekatan
yang mempertimbangkan ruang konteks. Penjelasan kontekstual secara umum
memiliki arti keseriusan suatu kelompok atau sudut pandang yang merujuk pada
ruang konteks. Dalam kajian tafsir Al-Qur’an dinamakan tafsir yang berorientasi
kontekstual yaitu suatu kelompok atau aliran metode tafsir yang tidak hanya
berpedoman pada makna tekstual secara literal atau lahiriyah, tetapi juga
mempertimbangkan ruang sosio-historis teks dan keterlibatan subjektivitas penafsir
dalam menafsirkan sebuah teks.?

Abdullah Saeed mengelompokkan ragam metode penafsiran sarjanawan
muslim atau oleh peneliti disebut juga sebagai corak pemikiran hukum Islam ke
dalam 3 kelompok, yaitu:

1. Tekstualis, yakni kelompok yang berargumen dengan landasan hanya
membaca teks Al-Qur’an. Kelompok ini berjuang mempertahankan hasil
penafsiran Al-Qur’an seperti penjelasan yang diturunkan oleh generasi
dahulu. Hal ini dirasa bahwa tradisi sebelumnya memiliki otoritas untuk

menafsirkan.?®

21 Morgan L. Walters, The Holt Intermediate Dictionary of American English, (New York:
Holt, 1996), him. 169.

2 |Islah Gusmian, Khazanaf Tafsir Nusantara: Dari Hermeneutika hingga Ideologi,
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 249.

23 Abdullah Saeed, Islamic Though: An Introduction. (New York: Routledge. 2006), him.
31-32.
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2. Semi-tekstualis, yakni kelompok yang memberi ruang untuk merespon
kondisi modern, tetapi tidak mendalami dengan serius terkait perkembangan
diskursus penafsiran modern. Walaupun seperti kelompok tekstualis, namun
kelompok ini berusaha mengaitkan segi ethico-legal dalam narasi modern.
Kelompok ini tidak mengajukan pertanyaan fundamental terkait hubungan
antara sisi ethico-legal dengan konteks sosio-historis Al-Quran.?*

3. Kontekstualis, yakni kelompok yang membenarkan bahwa ajaran Al-Quran
bisa diterapkan sesuai kondisi, waktu, dan tempat tertentu dengan berbagai
macam penafsiran. Kelompok ini tidak hanya memperhatikan segi konteks
sosio-historis Al-Qur’an, tetapi juga dampak dari produk penafsirannya.?®

Di bawah ini adalah langkah penafsiran Al-Qur’an Kontekstual Abdullah
Saeed:%

Langkah Pertama: mengetahui secara umum dan luas tentang teks dan
dunianya (status teks-signifikansi-relevansi).

Pada langkah pertama ini mufassir mengkaji teks tentang diri teks sendiri,
tanpa menghubungkan dengan penerima pertama dan konteks. Analisis dan kerja
yang dilakukan adalah dengan:

1. Analisis linguistik (makna kata, frase, sintaksis, dan lain-lain).

24 Abdullah Saeed. Islamic Thought, him. 32.

% Abdullah Saeed. The Quran: An Introduction, (London dan New York: Routledge, 2008),
hlm. 221. Lihat juga Lenni Lestari, “Refleksi Abdullah Saeed tentang Pendekatan Kontekstual
terhadap Ayat-ayat Ethico-Legal dalam Alquran”, dalam Jurnal At-Tibyan, Vol. 2, No.1, (2017),
him. 16-17.

26 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, (London
and New York: Routledge, 2006), hIm. 117. Lihat juga dalam Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21:
Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab, (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), him. 161.
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Analisis konteks sastrawi (teks-teks sebelum dan sesudahnya, unit
tematik).

Analisis bentuk teks (ayat kisah, teologis, etika hukum, perumpamaan,
dan lain-lain).

Menghubungkan makna dengan bentuk teks.

Analisis teks parallel (serupa dengan Al-Qur’an dan hadis).

Mengkaji tingkat persamaan dan perbedaan teks parallel.

Analisis teks yang memiliki kesamaan konten diidentifikasi apakah

turun sebelum atau sesudah teks tersebut dikaji.

Langkah Kedua: mengetahui pemahaman penerima pertama wahyu.

Pada langkah kedua ini penafsir melakukan analisis dan kerja yang

dilakukan sebagaimana berikut:

1.

Analisa konteks historis dan sosial, budaya, norma, kebiasaan, nilai-
nilai dari penerima pertama.

Menentukan sifat dan pesan yang disampaikan teks (teologi, hukum, dan
etika moral).

Mengelaborasi pesan-pesan spesifik yang menjadi fokus teks dan
mengidentifikasi apakah teks tersebut universal atau partikular.
Mempertimbangkan bagaimana pesan tersebut dan direlevansikan
dengan objek lain yang lebih luas.

Evaluasi bagaimana penerima pertama memahami wahyu, bagaimana

menafsirkannya, dan bagaimana mengaplikasikannya.

Langkah Ketiga: menghubungkan dengan konteks kekinian.
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Pada langkah ketiga ini melakukan analisis dan kerja yang dilakukan

sebagaimana berikut:

1.

Menghubungkan problem masa kini atau masa kontemporer yang sesuai
dengan teks yang dimaksudkan.

Eksplorasi lebih jauh konteks budaya, politik, sosial, serta ekonomi
yang relevan dengan teks.

Eksplorasi nilai-nilai, norma-norma, pandangan-pandangan spesifik
yang memiliki hubungan dengan teks.

Membandingkan konteks makro 1 dan makro 2 untuk mengetahui
persamaan dan perbedaannya.

Menghubungkan makna teks yang dipahami dalam makro 1 dengan
konteks makro 2, dengan mempertimbangkan perbedaan dan persamaan
kedua konteks.

Mengadopsi penafsiran yang relevan.

Mengkaji kelayakan penafsiran, yakni tidak bertentangan dengan nilai
konteks independen, nilai dan komunitas mufasir, masuk akal, perhatian
dan kebutuhan jangka waktu yang lebih luas.

Evaluasi universalitas dan kespesifikan pesan yang disampaikan teks.
Menelaah apakah pesan teks berhubungan atau tidak dengan tujuan dan

persoalan Al-Qur’an yang lebih kompleks.

Berdasarkan corak pemikiran hukum Islam dalam metode penafsiran,

maka nantinya digunakan untuk melihat objek penelitian sehingga bisa diketahui



16

isi konten dan pemikirannya terkait dengan pemikiran hukum Islam khususnya
dalam hal ketentuan iddah bagi wanita terutama dikaitkan dengan konteks kekinian.
F.  Metode Penelitian
1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum dan studi pustaka. Maksud
dari penelitian hukum adalah penelitian ini melihat isu-isu hukum keluarga
khususnya tentang ketentuan iddah yang menjadi kajian dalam konten youtube
tersebut. Penelitian ini termasuk bagian dari studi pustaka karena meneliti tentang
data berupa konten di youtube sebagai suatu bentuk sosialisasi hukum keluarga
Islam di tengah masyarakat. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif — analisis,
yaitu menggambarkan analisis pemikiran hukum Islam dalam suatu konten
youtube. Objek penelitian ini didekati menggunakan pendekatan normatif yaitu
studi pemikiran hukum Islam. Pendekatan normatif yang dimaksud adalah untuk
mengetahui corak pemikiran hukum Islam dalam konten video yang ada di youtube
khususnya di channel Al-Bahjah TV tentang kajian ketentuan iddah sehingga
menganalisis isi konten dengan norma-norma dalam memahami sumber hukum
Islam dan penerapan hukum Islam terkait dengan perkembangan zaman.
2. Sumber Data Penelitian
Dalam suatu penelitian terdapat sumber data yang menjadi sebuah kajian.

Sumber data sebagai bahan untuk melakukan sebuah penelitian.?” Sumber data yang

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rinika
Cipta, 2002), him. 129.
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digunakan adalah sumber data sekunder yaitu melalui data yang diperoleh secara
tidak langsung, terdapat:

a. Data Primer penelitian ini adalah konten youtube yang diunggah di channel
Al-Bahjah TV khususnya video playlist “Buya Yahya Menjawab”
pembahasan tentang ketentuan wanita dalam masa iddah.

b. Data Sekunder penelitian ini adalah kitab, buku, peraturan perundang-
undangan, jurnal yang berkaitan dengan persoalan yang diteliti, karya ilmiah
yang berkaitan dengan topik penelitian, data dari berbagai situs di internet
yang menjadi penunjang pembahasan yang relevan dengan kajian penelitian
ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dan menelaah berbagai data atau dokumen. Dokumen sendiri
merupakan rekaman kejadian tempo dulu yang dicetak atau ditulis berupa video,
catatan anekdot, rekaman suara, buku harian, surat dan dokumen-dokumen
lainnya.?® Teknik pengumpulan data dalam hal ini mengambil video-video konten
youtube yang diunggah di channel Al-Bahjah TV dalam playlist “Buya Yahya
Menjawab ”, kemudian diseleksi sesuai dengan fokus kajian yaitu ketentuan dalam
iddah. Pemilihan video yang dikaji bisa dilihat dari redaksi judul video maupun isi
kontennya yang menunjukkan pembahasan seputar iddah. Sehingga nantinya akan

dipilih sesuai dengan masalah yang diteliti.

28 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2012), him. 215.
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4. Teknik Analisis Data
Ketika data sudah terkumpul maka data tersebut dikelola dan dianalisa
guna memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian.
a. Collecting
Peneliti mengumpulkan semua data yang berhubungan dengan konten
video yang telah diunggah di channel Al-Bahjah TV dalam playlist “Buya Yahya
Menjawab ” peneliti mencari konten yang membahas seputar iddah karena menjadi
fokus kajian. Data didapatkan melalui telaah dokumentasi.
b. Display
Data yang telah ditemukan dari telaah dokumentasi selanjutnya keterangan
dikelompokkan sesuai tujuan penelitian, kemudian data disajikan secara deskriptif
dan naratif agar lebih mudah dipahami.
c. Verivication
Setelah data tersusun, kemudian dilakukan verifikasi terhadap data untuk
menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan faktor implikasi dan akibatnya
sehingga tidak terjadi kesalahan data.
d. Concluding
Setelah data atau informasi yang dikumpulkan dan diverifikasi,
selanjutnya peneliti menganalisa untuk menjawab rumusan masalah dan menarik

kesimpulan yang dikuatkan oleh keterangan-keterangan yang dipaparkan.?®

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 338-345.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penelitian dan melihat gambaran umum, peneliti
akan membuat sistematika penulisan dalam penelitian ini :

Bab pertama berisi tentang latar belakang penelitian sebagai gambaran
problem akademik. Kemudian rumusan masalah menjadi fokus kajian yang akan
diteliti. Tujuan penelitian sebagai hal yang akan dituju. Telaah pustaka untuk
mengetahui karya terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini sehingga bisa
diketahui persamaan dan perbedaannya. Karangka teori sebagai alat analisis untuk
menjawab fokus kajian dalam rumusan masalah. Metode Penelitian sebagai cara
untuk berjalannya sebuah penelitian sehingga bisa mendapatkan hasil yang
diharapkan.

Bab kedua berisi ketentuan masa iddah serta konsep ihdad dalam hukum
Islam (figih), peraturan perundang-undangan di Indonesia yang membahas tentang
ketentuan masa iddah dan ihdad.

Bab ketiga berisi profil narasumber, geneologi, dan isi dari konten video-
video yang telah diseleksi dengan fokus kajian ketentuan seputar iddah yang telah
diunggah di channel Al-Bahjah TV. Bab ini merupakan deskripsi pandangan
narasumber tentang seputar iddah yang menjadi objek penelitian. Mulai dari
kewajiban, larangan dan anjuran dalam masa iddah.

Bab keempat berisi cara Buya Yahya memproduksi hukum terkait
persoalan ketentuan iddah bagi wanita dalam video playlist “Buya Yahya

Menjawab ” dan analisis tentang corak pemikiran hukum Islam terkait konten video
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yang ada di channel Al-Bahjah TV dalam playlist “Buya Yahya Menjawab” terkait
dengan fokus kajian seputar problem iddah.

Bab kelima memuat kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan adalah
rangkuman dari keseluruhan pembahasan yang mengandung jawaban singkat dari
rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan kritik, masukan, usul yang sesuai

dengan kesimpulan.



B.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

. Penjelasan yang disampaikan Buya Yahya di channel Al-Bahjah TV tentang

ketentuan wanita dalam masa iddah sesuai dengan penjelasan yang ada di
literatur hukum Islam (figih). Begitu juga dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
menjawab problem di masyarakat terkait hukum Islam Buya Yahya
mengambil pandangan yang hati-hati dan tidak keluar dari pendapat

mayoritas ulama’ terutama imam empat madzhab.

. Corak pemikiran hukum Islam Buya Yahya di channel Al-Bahjah TV

khususnya video playlist “Buya Yahya Menjawab” tentang ketentuan wanita
dalam masa iddah jika dipandang dengan metode penafsiran Abdullah Saeed
termasuk kategori semi tekstualis. Hal ini karena tidak adanya hasil produk
ijtihad baru yang lebih fleksible untuk memenuhi kebutuhan yang lebih luas
di era modern.

Saran

Ketika menggunakan media sosial atau dunia maya sebagai fasilitas untuk

menyebarkan ajaran Islam maka harus mempertimbangkan berbagai aspek yang

berkaitan dengan konten yang akan disajikan ke khalayak umum. Hal ini penting

karena akan mempengaruhi wawasan keilmuan para pengguna media sosial

terutama yang sedang mencari ilmu pengetahuan seputar ajaran Islam.

103
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